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1. Seuntai Nasihat di Akhir Ramadhan

Saudara rahimakumullah ketahuilah, 10 hari terakhir
Ramadhan adalah penentuan apakah baik atau buruk
amalan kita selama Ramadhan, berdasarkan keumuman
hadits Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam,
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"Dan hanyalah amalan itu tergantung pada penutupnya."
[HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi
radhiyallahu'anhu]

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata,
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"Yang menjadi ukuran adalah sempurnanya penutupan,
bukan kurangnya permulaan." [Majmu’ Al-Fatawa, 15/55]

Al-Hafizh Ibnu Rajab rahimahullah berkata,
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“"Wahai hamba-hamba Allah, sungguh bulan Ramadhan telah
bertekad untuk pergi, dan tidak tersisa waktunya kecuali
sedikit, maka siapa yang telah berbuat baik di dalamnya
hendaklah ia sempurnakan, dan siapa yang telah menyia-
nyiakannya hendaklah ia menutupnya dengan amalan yang
lebih baik.” [Lathooiful Ma’arif, hal. 216]




2. Kemuliaan Lailatul Qodr, Waktunya dan
Tanda-tandanya

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman,
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“Sungguh Kami telah menurunkan Al-Qur’an pada lailatul
godr. Dan tahukah engkau apa lailatul godr itu? Lailatul qodr
adalah malam yang lebih baik dari seribu bulan. Turun para
malaikat dan Jibril pada malam itu dengan izin Rabb mereka
untuk mengatur segala urusan. Malam itu penuh dengan
keselamatan sampai terbit fajar.” [Al-Qodr: 1-5]
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Kemuliaan Lailatul Qodr

Surat Al-Qodr adalah satu surat penuh yang berbicara
tentang kemuliaan lailatul godr. Diantara kemuliaannya
yang dijelaskan dalam surat yang mulia ini:

1) Malam yang Penuh Berkah

Lailatul godr adalah malam yang penuh dengan kebaikan
yang melimpah, ketenangan dan keselamatan, malam yang
dimuliakan dengan turunnya Al-Qur’an, sebagaimana pada
ayat yang lain Allah ta’ala menegaskan,
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“Sesungguhnya Kami menurunkan Al-Qur‘an pada suatu
malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala
urusan yang penuh hikmah.” [Ad-Dukhan: 3-4]




2) Nilai Amal Shalih Dilipatgandakan Menjadi Lebih
Baik dari Amalan 1000 Bulan

Amal shalih pada malam itu lebih baik dari amal shalih yang
dilakukan selama 1000 bulan (83 tahun 4 bulan) tanpa
lailatul godr, padahal jika seseorang hidup selama itu belum
tentu dia memiliki amalan senilai itu apalagi lebih besar.

Asy-Syaikh Abdur Rahman As-Si'di rahimahullah berkata,
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“Amalan yang dilakukan ketika lailatul gadr lebih baik dari
amalan selama seribu bulan tanpa lailatul qodr.” [Tafsir As-
Si'di, hal. 931]

Dan ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa keutamaan
tersebut bersifat umum, siapa saja kaum muslimin yang
beramal di malam tersebut maka insya Allah ia akan
mendapatkan keutamaannya, tidak khusus orang-orang
tertentu saja. Sama saja apakah ia menyadari malam itu
lailatul godr atau tidak.

3) Banyaknya Malaikat yang Turun bersama dengan
Berkah dan Rahmat Allah ‘Azza wa Jalla

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya malaikat di malam tersebut di muka bumi
lebih banyak dari jumlah batu-batu kerikil.” [HR. Ahmad dari
Abu Hurairah radhiyallahu’anhu, Ash-Shahihah: 2205]

Al-Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata,
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“Banyaknya malaikat yang turun di malam tersebut karena
keberkahannya yang melimpah, dan malaikat turun bersama
dengan turunnya berkah dan rahmat.” [Tafsir Ibnu Katsir,
8/444]

4) Malam Penentuan Takdir Tahunan

Al-Imam Qotadah rahimahullah berkata,
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“Ditetapkan pada malam itu apa yang akan terjadi selama
satu tahun sampai tahun berikutnya.” [Tafsir Ath-Thobari,
24/534]

5) Malaikat Mendoakan Orang yang Beribadah

Para malaikat mengucapkan salam (mendoakan
keselamatan) untuk orang-orang yang beribadah di malam
tersebut.

Al-Imam Asy-Sya’bi rahimahullah berkata,
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“Malaikat mendoakan keselamatan ketika lailatul godr untuk
orang-orang yang beribadah sampai terbit fajar.” [Tafsir
Ibnu Katsir, 8/444]

Kapan Lailatul Qodr?

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Carilah lailatul godr pada sepuluh malam terakhir
Ramadhan.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
radhiyallahu’anha]




Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam juga bersabda,
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“Carilah lailatul godr pada malam ganjil di sepuluh malam
terakhir Ramadhan.” [HR. Al-Bukhari dari Aisyah
radhiyallahu’anha]

Dua Cara Menghitung Malam Ganjil

Pertama: Dihitung dari depan, yaitu malam 21, 23, 25,
27 dan 29.

Kedua: Dihitung dari belakang (malam-malam yang
tersisa), yaitu 9, 7, 5, 3 dan 1 hari yang tersisa.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Carilah lailatul godr di sembilan malam yang tersisa, tujuh

malam yang tersisa dan lima malam yang tersisa.” [HR. Al-
Bukhari dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu’anhuma]

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam juga bersabda,
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“Maka carilah lailatul godr di sepuluh malam terakhir

Ramadhan, carilah di malam ke 9, 7 dan 5 (yang tersisa).”
[HR. Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu’anhu]

Hadits yang mulia ini dijelaskan maknanya oleh Sahabat
yang Mulia Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu’anhu,
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“Apabila telah berlalu malam 21 maka yang berikutnya
adalah malam 22, itulah malam 9 (yang tersisa), apabila
berlalu malam 23 maka yang berikutnya (malam 24) adalah
malam 7 (yang tersisa), apabila telah berlalu malam 25
maka yang berikutnya (malam 26) adalah malam 5 (yang
tersisa).” [Riwayat Muslim]

Dan itu berlaku sampai akhir Ramadhan, sebagaimana
sabda Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Carilah lailatul godr pada 9 hari yang tersisa, atau 7 hari
yang tersisa, atau 5 hari yang tersisa, atau 3 hari yang
tersisa, atau malam yang terakhir.” [HR. At-Tirmidzi dari
Abu Bakrah radhiyallahu’anhu, Shahihul Jaami’: 1243]

Maka ketika bulan mencapai 30 hari, apabila dihitung dari
belakang, malam ganjil adalah malam genap apabila
dihitung dari depan, yaitu malam 22, 24, 26, 28 dan malam
terakhir adalah 30.

Adapun ketika bulan hanya 29 hari, maka malam ganjil
dihitung dari depan maupun belakang hasilnya sama, yaitu
21, 23, 25, 27 dan malam terakhir adalah 29.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata,
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“Akan tetapi malam ganjil itu bisa dilihat berdasarkan hari
yang telah berlalu, maka ia dicari pada malam 21, 23, 25,
27 dan 29. Dan bisa dilihat berdasarkan hari yang tersisa,
sebagaimana sabda Nabi shallallahu’alaihi wa sallam,




.
“A.i.l;c; Zi'dlfd “A.u/c:' &A& “A.\.l;o; 3\.&4@4 “A.u/c:' &alﬂ
. z - - - z - - - z - - z - -

“Pada sembilan malam yang tersisa, tujuh malam yang
tersisa, lima malam yang tersisa, tiga malam yang tersisa.”

Atas dasar perhitungan berdasarkan hari-hari yang tersisa,
maka apabila bulan mencapai 30 hari, lailatul gadr terdapat
pada malam-malam genap, dan jadilah malam ke-22
sebagai sembilan hari yang tersisa dan malam ke-24
sebagai tujuh hari yang tersisa, demikianlah yang ditafsirkan
oleh Abu Sa’id Al-Khudri dalam hadits yang shahih. Dan
demikianlah Nabi shallallahu’alaihi wa sallam
mengamalkannya di bulan itu.

Adapun jika bulan hanya 29 hari maka hitungan malam
ganjil dengan penanggalan sisa hari, sama dengan
penanggalan hari yang telah berlalu.

Jadi, apabila kenyataannya seperti ini maka hendaklah
seorang mukmin itu berusaha mendapati lailatul gadr pada
sepuluh malam terakhir seluruhnya (bukan hanya pada
tanggal-tanggal ganjil apabila dihitung dari depan),
sebagaimana sabda Nabi shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Carilah lailatul gadr pada sepuluh malam terakhir.”

[Tanggal Terjadinya Lailatul Qodr yang Paling Sering]

Kebanyakannya terdapat pada tujuh malam terakhir, dan
lebih banyak lagi terjadi pada malam 27 sebagaimana Ubay
bin Ka'ab radhiyallahu’anhu pernah bersumpah bahwa
lailatul gadr itu pada malam 27.




[Tanda-tanda Lailatul Qodr]
[Matahari Terbit di Pagi Harinya Tidak Menyilaukan]

Dikatakan kepada Ubay bin Ka’ab radhiyallahu’anhu:
Dengan apa engkau mengetahui malam lailatul gadr? Beliau
berkata: Dengan tanda yang telah dikabarkan oleh
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Beliau mengabarkan kepada kami, bahwa matahari terbit di
pagi harinya seperti baskom, tidak memiliki cahaya yang
menyilaukan.”

Inilah tanda yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka‘ab dari
Nabi shallallahu’alaihi wa sallam yang termasuk tanda yang
paling masyhur dalam hadits.

[Malam yang Jernih dengan Bulan yang Bercahaya]
Dan juga diriwayatkan tentang tanda-tandanya,
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“Bahwasannya lailatul godr adalah malam yang jernih
(bulannya) lagi bercahaya.”

[Malam yang Tenang]
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Malam yang tenang,

[Tidak Terlalu Panas]

Malam yang udaranya tidak terlalu panas,
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[Tidak Terlalu Dingin]
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Tidak pula terlalu dinggin.

Dan bisa jadi Allah ta’ala menampakkan malam itu bagi
sebagian orang ketika tidur maupun terjaga, maka mereka
dapat melihat cahaya-cahayanya, atau melihat orang yang
mengatakan kepadanya inilah lailatul gadr, dan bisa jadi
pula dibuka hati seseorang untuk dapat menyaksikan lailatul
gadr. Wallahu Ta’ala Alam.” [Majmu’ Fatawa, 25/284-286]

Perintah Mencari Lailatul Qodr

Termasuk sunnah Nabi shallallahu’alaihi wa sallam adalah
bersungguh-sungguh ibadah di sepuluh malam terakhir
Ramadhan demi mendapatkan pahala lailatul godr yang
melimpah.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Carilah lailatul godr pada sepuluh malam terakhir
Ramadhan.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
radhiyallahu’anha]

Al-Imam An-Nawawi rahimahullah berkata,
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“Maknanya: Bersemangatlah mencari lailatul godr dan
bersungguh-sungguhlah dalam beribadah di waktu itu.”
[Syarhu Muslim, 8/58]




Lailatul Qodr Akan Terus Terjadi Sampai Hari
Kiamat

Berdasarkan hadits-hadits yang telah kita sebutkan di atas,
maka ulama sampai pada kata sepakat bahwa lailatul godr
akan terus terjadi sampai hari kiamat, dan pendapat yang
paling kuat waktunya berpindah-pindah di salah satu dari
sepuluh hari terakhir Ramadhan.

Al-Imam An-Nawawi rahimahullah
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“Dan para ulama yang diakui keilmuannya telah sepakat
akan adanya lailatul godr dan akan terus ada sampai hari
kiamat, berdasarkan hadits-hadits shahih yang masyhur.”
[Syarhu Muslim, 8/57]

Al-Imam An-Nawawi rahimahullah juga berkata,
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“Al-Qodhi ‘Iyadh rahimahullah berkata: Dan ulama berbeda
pendapat kapan terjadinya, maka berkata sejumlah ulama
bahwa lailatul godr terjadi di salah satu malam dalam satu

tahun, dan di tahun yang lain pada malam yang lain,
demikian seterusnya.




Dan dengan pendapat ini, hadits-hadits tentang waktu
lailatul godr dapat dikompromikan, maka setiap hadits
menerangkan salah satu waktunya dan tidak ada
pertentangan dalam hadits-hadits tersebut.

Pendapat ini juga yang dikatakan oleh Malik, Sufyan Ats-
Tsauri, Ahmad, Abu Tsaur dan selainnya. Mereka berkata:
Lailatul godr hanyalah berpindah-pindah waktunya di salah
satu dari sepuluh malam terakhir Ramadhan.” [Syarhu
Muslim/8/57]




3. Amalan-amalan 10 Hari Terakhir Ramadhan
1) Meningkatkan Ibadah dan Lebih Semangat
Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersungguh-sungguh

dalam beribadah di sepuluh hari terakhir Ramadhan melebihi
waktu yang lainnya.” [HR. Muslim]

Al-Imam Asy-Syafi’i rahimahullah berkata,
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“"Dianjurkan untuk semangat beribadah di siang hari seperti
semangat di malam hari.” [Lathooiful Ma’aarif, hal. 204]

Ibadah yang ditekankan di sini adalah ibadah-ibadah yang
bersifat pribadi, seperti sholat-sholat sunnah, membaca Al-
Qur’an, doa, dzikir, istighfar, taubat dan yang semisalnya di
sepuluh hari terakhir Ramadhan.

2) Lebih Fokus Ibadah dan Mengajak Keluarga

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Nabi shallallahu’alaihi wa sallam apabila masuk sepuluh hari
terakhir Ramadhan maka beliau mengencangkan sarungnya
(tidak berhubungan suami istri), menghidupkan malamnya
(dengan memperbanyak ibadah) dan membangunkan
keluarganya (untuk ibadah).” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]
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3) I'tikaf 10 Hari Terakhir Ramadhan

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam melakukan i’tikaf di
sepuluh hari terakhir Ramadhan sampai Allah mewafatkan
beliau, kemudian istri-istri beliau masih melakukan i’tikaf
sepeninggal beliau.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]

Maksud dan hikmah i'tikaf adalah,
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“Orang yang beri‘tikaf menyerahkan dirinya, ruhnya, hatinya
dan jasadnya secara totalitas untuk beribadah kepada Allah
ta’ala, demi mencari ridho-Nya, menggapai kebahagian di
surga-Nya, terangkat derajat di sisi-Nya dan menjauhkan
diri dari semua kesibukan dunia yang dapat menghalangi
seorang hamba untuk berusaha mendekatkan diri kepada
Allah ‘azza wa jalla.” [Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 459]

Al-Hafizh Ibnu Rajab rahimahullah berkata,
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“Makna i‘tikaf dan hakikatnya adalah memutuskan semua
interaksi dengan makhluk demi menyambung hubungan

dengan khidmah (beribadah secara totalitas) kepada Al-
Khalig.” [Lathooiful Maarif, hal. 191]

16




Akan tetapi di masa tersebarnya wabah penyakit menular,
dan pemerintah serta ahli kesehatan menghimbau untuk
beribadah di rumah demi memutus rantai penyebaran
wabah, maka tidak boleh i'tikaf di masjid.

Namun tidak pula i'tikaf di rumah, karena tempat i'tikaf di
masjid, maka dapat diganti dengan memperbanyak ibadah
di rumah, di sepuluh hari terakhir Ramadhan.

4) Meningkatkan Sholat Tarawih Terutama saat
Lailatul Qodr

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa sholat malam saat lailatul godr karena iman
dan mengharapkan pahala maka akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah radhiyallahu’anhu]

Sahabat yang Mulia An-Nu’man bin Basyir
radhiyallahu’anhuma berkata,
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“Kami sholat bersama Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam
di bulan Ramadhan malam ke 23 sampai sepertiga malam
yang pertama, kemudian kami sholat lagi bersama beliau
malam ke 25 sampai pertengahan malam, kemudian kami
sholat lagi bersama beliau malam ke 27 (sampai akhir
malam) hingga kami mengira bahwa kami tidak akan
sempat makan sahur.” [HR. An-Nasaai, Sholatut Tarawih,
hal. 10]




5) Doa Lailatul Qodr

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Wahai Rasulullah, doa apakah yang aku baca apabila aku
mendapati lailatul gadr?

Nabi shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: Engkau
mengucapkan,
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‘Allahumma innaka 'Afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu anniy’

(Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi mencintai
pemaafan, maafkanlah aku).” [HR. Ahmad, At-Tirmidzi, An-
Nasai dan Ibnu Majah, Ash-Shahihah: 3337]

Membaca doa ini dilakukan sendiri-sendiri, tidak berjama’ah,
karena tidak ada contohnya dari Rasulullah shallallahu’alaihi
wa sallam.

Disebutkan dalam fatwa Himpunan Ulama Besar Ahlus
Sunnah wal Jama'ah di masa ini,
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"Doa berjama'ah setelah sholat adalah bid'ah, tidak ada
asalnya dalam syari'at." [Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah,
2/241-242]

Perhatian: Terdapat lafaz yang dha’if pada doa ini, yaitu
tambahan lafaz Kariimun [~_%] setelah ‘Afuwwun [ <] yang
terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi.




Asy-Syaikh Al-Muhaddits Al-Albani rahimahullah
menjelaskan,
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“Peringatan: Dalam Sunan At-Tirmidzi, setelah ucapan
beliau ‘Afuwwun [ =] terdapat tambahan lafaz kariimun
[~.S], dan lafaz ini tidak ada asalnya sama sekali pada
sumber-sumber terdahulu, tidak pula dari yang menukil
langsung dari sumber-sumber tersebut.

Maka yang nampak bahwa lafaz tersebut mudrajah (sesuatu
yang ditambahkan) oleh sebagian Pencatat dan Pencetak.
Karena lafaz tersebut tidak terdapat dalam Sunan At-
Tirmidzi cetakan India yang dijadikan acuan oleh Al-
Mubaarakfuri (4/264) dan tidak pula pada selain kitab
tersebut.

Dan diantara yang menguatkan fakta ini, bahwa An-Nasai
pada sebagian riwayatnya mengeluarkan hadits ini dari jalan
yang sama dengan yang dikeluarkan oleh At-Tirmidzi,
keduanya dari syaikh mereka berdua, Qutaibah bin Sa’id
dengan sanadnya namun tanpa tambahan lafaz tersebut.”
[Silsilah Al-Ahaadits Ash-Shahihah, 7/1011-1012]




4. Beberapa Pelajaran dari Doa Lailatul Qodr

1) Lafaz Dzikir dan Doa yang Terbaik Mengikuti
Petunjuk Nabi shallallaahu'alaihi wa sallam

Tidak boleh membuat-buat wirid dzikir dan doa sendiri yang
dibaca secara rutin. Lihatlah Ummul Mukminin Aisyah
radhiyallahu'anha, istri tercinta Nabi shallallaahu'alaihi wa
sallam di dunia dan di surga, seorang wanita yang cerdas
dan mendalam ilmunya pun masih bertanya kepada Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam tentang lafaz doa yang
dianjurkan, beliau tidak membuat-buat sendiri.

2) Hamba Sangat Butuh Ampunan Allah Ta’ala

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha, dengan ilmu dan
ketakwaannya masih diajarkan oleh Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam untuk terus memohon ampunan
Allah ‘azza wa jalla, bagaimana dengan kita yang bodoh dan
banyak dosa?!

Dan doa memohon pemaafan atas dosa-dosa adalah
termasuk doa yang terbaik, karena Nabi shallallaahu'alaihi
wa sallam tentu akan memberikan pengajaran yang terbaik
kepada istri beliau yang tercinta, dan karena mendapatkan
rahmat dan ampunan Allah adalah sebab seorang hamba
selamat dari azab dan masuk surga.

3) Mengapa Dianjurkan Memohon Ampun saat Kita
Memperbanyak Ibadah di Malam al-Qodr?

- Karena pada hakikatnya ibadah-ibadah yang kita lakukan
masih sangat kurang, baik secara kuantitas apalagi
kualitasnya.

- Karena syukur kita atas kenikmatan yang Allah berikan
juga sangat kurang. Sementara dosa-dosa kita sangat
banyak. Dan nikmat yang Allah berikan tidak sanggup kita
hitung, apalagi menyamakan syukur kita dengan nikmat.
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- Agar kita menyadari bahwa kita adalah hamba yang tidak
patut dipuji, kita adalah hamba yang penuh dengan
kekurangan. Kita membutuhkan ampunan Allah. Maka tidak
boleh riya', ujub dan sombong dengan amal ibadah kita.

4) Penetapan Nama dan Sifat Allah ‘Azza wa Jalla

Diantara nama Allah yang mulia adalah Al-'Afuww (sl)
maknanya adalah yang Maha Pemaaf, yang memaafkan dan
menghapus dosa hamba.

Diantara sifat Allah 'azza wa jalla adalah mencintai
pemaafan, oleh karena itu Allah 'azza wa jalla mencintai
hamba-hamba yang suka memberi maaf.

5) Bertawassul dalam Berdoa dengan Nama dan
Sifat Allah ‘Azza wa Jalla

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam mengajarkan tawassul
dengan nama dan sifat Allah ‘azza wa jalla dalam berdoa,
sebagaimana perintah Allah ‘azza wa jalla,
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“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam nama-nama-Nya. Kelak mereka akan
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.” [Al-A’rof: 180]




5. Ringkasan Fikih I'tikaf
Pertama: Makna I'tikaf

I'tikaf maknanya adalah,
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“Berdiam diri di masjid umum yang diadakan padanya sholat
berjama’ah dengan niat beribadah kepada Allah ta‘ala di
masjid tersebut, yang dilakukan oleh orang tertentu, dengan
syarat-syarat tertentu, tata cara tertentu, di waktu
tertentu.” [Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 450-451]

Akan datang insya Allah penjelasan lebih detail di poin-poin
berikut tentang orang tertentu, dengan syarat-syarat
tertentu, tata cara tertentu dan waktu tertentu.

Kedua: Syarat-syarat I'tikaf

Syarat Pertama: Islam, karena ibadah orang kafir tidak
sah, sebagaimana firman Allah ta‘ala,
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“"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka (orang-orang
kafir) kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu
yang berterbangan.” [Al-Furgon: 23]

Dan firman Allah ta‘ala,
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“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya

lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan.”
[Al-An’am: 88]




Syarat Kedua: Berakal, karena orang yang hilang akal
tidak disyari’atkan beribadah, sebagaimana sabda Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Pena diangkat dari tiga golongan, yaitu dari orang yang
tidur sampai ia bangun, dan dari anak kecil sampai ia baligh,

dan dari orang gila sampai ia berakal.” [HR. Abu Daud dari

Ali bin Abi Thalib radhiyallahu’anhu, Ats-Tsamarul
Mustathob: 7 dan Al-Irwa’, 2/5]

Syarat Ketiga: Mumayyiz, yaitu berumur minimal 7 tahun
dan telah memahami ibadah yang ia kerjakan. Tidak sah
i'tikaf anak kecil yang belum mumayyiz, karena ia belum
bisa melakukan amalan-amalan sesuai ketentuan syari‘at.

Syarat Keempat: Berniat i'tikaf, karena setiap amalan
bergantung kepada niat, sebagaimana sabda Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Sesungguhnya amalan-amalan manusia tergantung niat,
dan setiap orang mendapatkan balasan sesuai niatnya. Maka
barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya
maka ia mendapatkan pahala hijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin ia
raih, atau wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya
kepada apa yang ia niatkan.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim
dari Umar Bin Khaththab radhiyallahu’anhu]




Faidah Penting tentang Pensyaratan Niat dan Tiga
Macam Keluar dari Masjid saat I'tikaf

Ulama mengkiaskan i‘tikaf dengan haji dalam masalah
pensyaratan niat, karena adanya kesamaan dalam
pengharaman hal-hal yang sebelumnya dibolehkan seperti
berhubungan suami istri. Maka boleh seseorang
mensyaratkan dalam niatnya ketika memulai i‘tikaf bahwa ia
akan keluar dari masjid karena suatu hajat, dengan
memperhatikan tiga jenis keluar dari masjid berikut ini:*

1) Keluar yang dibolehkan dengan pensyaratan dan
tanpa persyaratan niat, yaitu keluar untuk melakukan
sesuatu yang harus dilakukan seperti buang hajat, sakit,
berwudhu’ yang wajib, mandi wajib atau selainnya, demikian
pula makan dan minum, apabila tidak disediakan di masjid.

2) Keluar yang tidak dibolehkan kecuali dengan
melakukan pensyaratan niat sejak awal i‘tikaf, yaitu
menjenguk orang sakit, mengunjungi orang tua dan
mengantar jenazah. Ini adalah keluar untuk melakukan
ketaatan yang tidak wajib, maka tidak boleh dilakukan
kecuali telah melakukan pensyaratan niat di awal i'tikaf.

Perhatian: Keluar jenis ini juga boleh apabila dengan
alasan darurat walau tanpa pensyaratan, seperti membantu
orang yang sakit dan tidak ada orang lain yang
membantunya, mengurus jenazah yang tidak ada orang lain
yang mengurusnya, atau orang sakit dan jenazah itu adalah
orang yang wajib baginya untuk membantu dan mengurus
seperti orang tuanya, istrinya, anaknya dan lain-lain.

3) Keluar yang tidak dibolehkan sama sekali, apakah
dengan pensyaratan atau tanpa pensyaratan niat, jika
dilakukan maka batal i‘tikafnya, seperti keluar untuk jual
beli di pasar dan berhubungan suami istri, maka seperti ini
tidak boleh dengan atau tanpa pensyaratan dalam niat.

! Lihat Syarhul ‘Umdah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 2/810 dan Majaalis Syahri
Ramadhan, hal. 245-246, sebagaimana dalam Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 477.
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Pensyaratan niat ini penting karena pada asalnya keluar
masjid itu terlarang bagi orang yang beri‘tikaf kecuali
dengan pensyaratan atau karena darurat, sebagaimana
dalam hadits Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha,
beliau berkata,
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“Sunnah bagi orang yang beri'tikaf untuk tidak menjenguk
orang sakit, tidak menghadiri jenazah, tidak menyentuh
wanita, tidak pula berhubungan badan, tidak keluar karena
satu keperluan kecuali yang mau tidak mau harus dilakukan,
dan tidak ada i'tikaf (yang lebih afdhal) kecuali dengan
puasa, dan tidak ada i'tikaf selain di masjid yang digunakan
sholat berjama’ah.” [HR. Abu Daud, Shahih Abi Daud: 2135]

Syarat Kelima: 1'tikaf dilakukan di masjid, sebagaimana
firman Allah ta’ala,
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“Dan kalian beri'tikaf di masjid.” [Al-Baqoroh: 187]

Syarat Keenam: I'tikaf di masjid yang dilakukan padanya
sholat berjama’ah, ini syarat khusus bagi laki-laki, sebab
sholat berjama’ah wajib bagi laki-laki, apabila ia harus
keluar untuk sholat jama’ah di masjid lain maka itu
menafikan tujuan i'tikaf, yaitu berdiam diri di masjid, tidak
banyak keluar. Dan tidak harus di masjid itu diadakan sholat
Jum’at, karena keluar untuk sholat Jum’at tidak sering
dilakukan. Namun yang afdhal beri'tikaf di masjid yang
diadakan sholat Jum’at sehingga tidak perlu keluar.?

2 Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 6/509.




Oleh karena itu ulama dahulu mengingkari secara keras
terhadap orang yang menyendiri dengan tujuan beribadah
dan tidak ikut sholat berjama’ah dan Jum’at di masjid.
Al-Hafizh Ibnu Rajab rahimahullah menyebutkan,
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“Ibnu ‘Abbas radhiyallahu’anhuma pernah ditanya tentang
seorang (laki-laki) yang (menyendiri) berpuasa di siang hari
dan sholat tahajjud di malam hari, namun tidak ikut sholat
Jum’at dan sholat jama’ah, beliau berkata: ‘Dia di neraka’.
Maka menyendiri yang disyari’‘atkan bagi umat ini adalah
itikaf di masjid, secara khusus di bulan Ramadhan, yaitu di
sepuluh hari terakhirnya sebagaimana yang dilakukan oleh
Nabi shallallahu’alaihi wa sallam.” [Lathooiful Ma‘aarif: 207]

Adapun bagi wanita boleh i'tikaf di masjid yang tidak
dilakukan padanya sholat berjama’ah, karena wanita tidak
wajib sholat berjama’ah, tetapi dengan syarat itu adalah
masjid umum, bukan masjid khusus di rumahnya, dan
syarat lain bagi wanita adalah izin suami atau wali dan aman
dari ‘fitnah’ (seperti godaan antara laki-laki dan wanita, atau
memunculkan mudarat seperti menimbulkan prasangka
buruk dan pembicaraan yang tidak baik).3

Demikian pula orang yang diberi keringanan untuk tidak
sholat berjama’ah seperti karena sakit maka boleh baginya
beri'tikaf di masjid umum mana saja walau tidak diadakan
sholat berjama’ah.4

3 Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 6/509-511.
4 Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 6/511.




Dan musholla-musholla khusus wanita baik di rumah, di
sekolah atau di kantor tidak termasuk kategori masjid, maka
tidak boleh digunakan untuk i'tikaf.>

Adapun pensyaratan i‘tikaf hanya di tiga masjid, yaitu
Masjidil Harom, Masjid Nabawi dan Masjidil Agsho maka
haditsnya diperselisihkan para ulama tentang
keshahihannya.

Andai shahih, maka maknanya yang benar adalah lebih
afdhal beri'tikaf di tiga masjid tersebut, bukan sebagai
pembatasan syari’‘at i'tikaf hanya di tiga masjid tersebut.®

Ketiga: Hukum I'tikaf

Hukum i‘tikaf sunnah (kecuali karena nazar maka wajib)
berdasarkan dalil Al-Qur'an, As-Sunnnah dan ijma’.

Allah ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kalian bercampur dengan istri-istri kalian,
sedang kalian beri'tikaf di masjid.” [Al-Baqoroh: 187]

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam melakukan i’tikaf
pada sepuluh hari terakhir Ramadhan sampai Allah
mewafatkan beliau, kemudian istri-istri beliau masih
melakukan i'tikaf sepeninggal beliau.” [HR. Al-Bukhari dan
Muslim]

> Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 6/52.
6 Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 6/502.




Al-Imam An-Nawawi rahimahullah berkata,

“I'tikaf hukumnya sunnah berdasarkan ijma’, dan tidak
diwajibkan kecuali karena nazar, juga berdasarkan ijma’.”
[Al-Majmu’, 6/407]

Keempat: Tujuan dan Hikmah I'tikaf

Tujuan dan hikmah i’tikaf adalah,
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“Orang yang beri‘tikaf menyerahkan dirinya, ruhnya, hatinya

dan jasadnya secara totalitas untuk beribadah kepada Allah

ta’ala, demi mencari ridho-Nya, menggapai kebahagian di
surga-Nya, terangkat derajat di sisi-Nya dan menjauhkan
diri dari semua kesibukan dunia yang dapat menghalangi

seorang hamba untuk berusaha mendekatkan diri kepada
Allah ‘azza wa jalla.” [Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 459]

Al-Hafizh Ibnu Rajab rahimahullah berkata,
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“Makna i‘tikaf dan hakikatnya adalah memutuskan semua

interaksi dengan makhluk demi menyambung hubungan
dengan khidmah (fokus beribadah ibadah) kepada Al-Khaliq.




Dan setiap kali menguat pengenalan seseorang kepada
Allah, kecintaan kepada-Nya dan kenyamanan dengan-Nya
maka akan melahirkan baginya keterputusan dari makhluk
untuk berkosentrasi secara totalitas kepada Allah ta’ala di
setiap keadaan.” [Lathooiful Maarif, hal. 191]

Dan sungguh menakjubkan, di tengah-tengah kesibukan
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam untuk berdakwah,
memimpin negara dan mengurus istri-istri, keluarga dan
berbagai permasalahan kaum muslimin, beliau masih
beri‘tikaf setiap tahun.

Beliau memfokuskan diri untuk beribadah kepada Allah
ta’ala di sepuluh hari terakhir Ramadhan dan memutuskan
diri dari segala kesibukan dunia serta mengurangi interaksi
dengan makhluk.

Bahkan apabila beliau tidak sempat melakukannya maka
beliau akan meng-qodho’ di bulan Syawwal atau di bulan
Ramadhan berikutnya beliau akan beri'tikaf 20 hari, ini
semuanya menunjukkan pentingnya i‘tikaf dan termasuk
sunnah mu’akkadah, sunnah yang sangat ditekankan.

Beliau beri'tikaf demi meningkatkan ibadah kepada Allah
subhanahu wa ta’ala di sepuluh hari terakhir Ramadhan,
karena inilah hari-hari yang paling afdhal di bulan
Ramadhan, terutama waktu malamnya, dan lebih utama lagi
pada lailatul godr yang lebih baik dari 1000 bulan.

Namun sangat disayangkan banyak kaum muslimin justru
kehilangan semangat dan ruh ibadah di akhir-akhir
Ramadhan.

Apabila di awal Ramadhan masjid-masjid penuh sesak, di
akhir Ramadhan pasar-pasar, mall-mall, jalan-jalan hingga
tempat-tempat hiburan yang ramai dikunjungi, mereka
menyelisihi petunjuk Allah dan Rasul-Nya, semoga Allah
memberikan hidayah kepada kita semuanya.




Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersungguh-sungguh
dalam beribadah di sepuluh hari terakhir Ramadhan melebihi
waktu yang lainnya.” [HR. Muslim]

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha juga berkata,
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“Nabi shallallahu’alaihi wa sallam apabila masuk sepuluh hari
terakhir Ramadhan maka beliau mengencangkan sarungnya
(tidak berhubungan suami istri), menghidupkan malamnya
(dengan memperbanyak ibadah) dan membangunkan
keluarganya (untuk ibadah).” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]

Kelima: Waktu I'tikaf

Waktu i'tikaf adalah di sepuluh hari terakhir Ramadhan,
inilah yang diriwayatkan dari Rasulullah shallallahu’alaihi wa
sallam dan para sahabat radhiyallahu’anhum.

Tidak ada satu riwayat pun anjuran beri’tikaf di selain
sepuluh hari terakhir Ramadhan, tidak di awal dan
pertengahan Ramadhan, tidak pula di bulan-bulan yang lain,
kecuali karena godho’ atau nazar, maka boleh dikerjakan di
bulan yang lain.

Dan nazar itu sendiri hukum asalnya adalah makruh apabila
karena ingin mendapatkan sesuatu yang diinginkan, namun
apabila sudah bernazar maka wajib ditunaikan.




Andai i'tikaf di selain sepuluh hari akhir Ramadhan itu
dianjurkan, tentu akan dikabarkan oleh Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam, maka tidaklah patut
menganjurkan manusia untuk i‘tikaf di selain sepuluh hari
akhir Ramadhan.

Akan tetapi barangsiapa melakukannya maka tidak terlarang
dan tidak dihukumi bid’ah, karena Nabi shallallahu’alaihi wa
sallam mengizinkan Umar bin Khattab radhiyallahu’anhu
menunaikan nazar i‘tikaf di selain 10 hari akhir Ramadhan.’

Namun jika seseorang setiap kali masuk masjid berniat
i'tikaf maka hendaklah diingkari dan dilarang, karena itu
tidak termasuk petunjuk Nabi shallallahu’alaihi wa sallam.®

Keenam: Batas Waktu Minimal dan Maksimal
Beri'tikaf

Tidak ada batas waktu minimal dan maksimal yang
dipersyaratkan untuk sahnya i'tikaf, yang afdhal adalah
sepuluh hari dan malamnya penuh di akhir Ramadhan,
namun andaikan seseorang berhalangan secara penuh maka
tidak mengapa insya Allah i'tikaf sesuai kemampuannya.

Asy-Syaikh Ibnu Baz rahimahullah berkata,
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“Pendapat yang benar dalam masalah i'tikaf adalah tidak
ada batas waktu maksimalnya dan minimalnya, tidak ada
batas yang ditentukan, andai seseorang masuk masjid dan
berniat i‘tikaf satu atau dua jam maka itu adalah i'tikaf.”
[Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 461]

7 Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 6/504-505.
8 Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 6/506.




Ketujuh: Kapan Waktu Mulai dan Akhir I'tikaf?

Pendapat Pertama: Mulai i'tikaf tanggal 21 Ramadhan dan
masuk ke masjid sebelum terbenam matahari di tanggal 20
Ramadhan agar ketika terbenam matahari orang yang
beri’tikaf sudah ada di masjid, karena saat itu telah masuk
tanggal 21 Ramadhan. Ini adalah pendapat mayoritas
ulama, dan ini adalah pendapat yang terkuat insya Allah,
karena tidaklah disebut sepuluh hari yang terakhir kecuali
dimulai sejak awal tanggal 21 Ramadhan, yaitu sejak
terbenamnya matahari.

Demikian pula kemungkinan lailatul godr jatuh pada malam
21 Ramadhan, dan itu pernah terjadi di masa Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam, maka sepatutnya untuk mulai
i'tikaf sejak awal malam 21 Ramadhan dan masuk ke masjid
sebelum matahari terbenam agar tidak luput sedikit pun
waktunya, karena diantara tujuan penting i'tikaf adalah
memperbanyak ibadah ketika lailatul godr.

Pendapat Kedua: Mulai i'tikaf ba’da Shubuh tanggal 21
Ramadhan, berdalil dengan hadits Ummul Mukminin Aisyah
radhiyallahu’anha,
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“"Dahulu Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam apabila
hendak beri‘tikaf maka beliau sholat Shubuh, kemudian
masuk ke tempat i‘tikafnya.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]

Ini adalah pendapat sebagian ulama, akan tetapi ini adalah
pendapat yang lemah, karena hadits tersebut tidak
menunjukkan bahwa beliau baru mulai beri'tikaf setelah
sholat Shubuh, tetapi baru masuk ke tempat i'tikafnya, yaitu
kemah yang disediakan untuk beliau.




Sebagaimana dalam sebuah riwayat yang lebih kuat dari
Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha dengan lafaz,
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“Dahulu Nabi shallallahu’alaihi wa sallam beri‘tikaf di sepuluh
hari terakhir Ramadhan, maka aku membuatkan untuk
beliau sebuah kemah, beliau sholat Shubuh kemudian
masuk ke dalamnya.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]

Bahkan terdapat riwayat yang menegaskan bahwa beliau
masuk ke tempat i‘tikaf setelah sholat Shubuh di tempat
yang telah beliau lakukan i‘tikaf sebelumnya, bukan baru
masuk pertama kali, yaitu riwayat lain dari Ummul Mukminin
Aisyah radhiyallahu’anha dengan Iafaz

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam beri‘tikaf di setiap
Ramadhan, maka apabila beliau telah sholat Shubuh, beliau
masuk ke tempat yang telah beliau lakukan i‘tikaf padanya.”
[HR. Al-Bukhari]

Adapun waktu keluar i‘tikaf, mayoritas ulama
berpendapat adalah terbenamnya matahari di akhir
Ramadhan, dan inilah pendapat yang kuat insya Allah
karena yang disyari‘atkan dan diniatkan adalah i'tikaf di
sepuluh hari terakhir Ramadhan, bukan Syawwal.

Sebagian ulama berpendapat, yang afdhal tetap di masjid
dan keluar bersamaan dengan waktu menuju sholat Idul
Fitri. Ini pendapat yang lemah karena tidak didukung oleh
dalil yang shahih lagi sharih, serta bertentangan dengan
sunnah pada hari ‘ied untuk berpenampilan bagus, yang
lebih dapat dilakukan apabila telah kembali ke rumah.?

9 Lihat Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 469.




Kedelapan: Amalan-amalan saat I'tikaf

Disunnahkan bagi orang yang beri‘tikaf untuk
memperbanyak ibadah kepada Allah ta’ala seperti:1°

- Sholat-sholat sunnah yang memiliki sebab seperti sholat
sunnah Dhuha, Wudhu dan lain-lain. Dan sholat-sholat
sunnah yang muthlag (umum, yang tidak memiliki sebab,
boleh dilakukan semampunya dan kapan saja selama bukan
di waktu-waktu terlarang, dan dilakukan dengan cara dua
raka’at salam, dua raka’at salam).

- Membaca Al-Qur’an.

- Memperbanyak doa.

- Berdzikir.

- Istighfar.

- Bertaubat dan ibadah-ibadah pribadi lainnya.

- Menghindari ucapan-ucapan yang sia-sia apalagi yang
haram, namun tidak disyari‘atkan untuk berniat ibadah
dengan cara diam, tidak mau bicara sama sekali.

- Meminimalkan interaksi dan pembicaraan dengan orang-
orang agar lebih banyak beribadah dan lebih khusyu’.

- Tidak dianjurkan untuk memperbanyak majelis ilmu,
kecuali satu atau dua kali dalam sehari, dan hendaklah lebih
fokus beribadah khusus secara pribadi maupun sholat
berjama’ah.

Dan bagi yang tidak melakukan i'tikaf, juga dapat
meningkatkan ibadah di mana saja ia berada, berdasarkan
keumuman dalil anjuran meningkatkan ibadah di sepuluh
hari terakhir Ramadhan.

0 Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 6/500-501.




Kesembilan: Hal-hal yang Mubah bagi Orang yang
Beri'tikaf

1) Keluar masjid untuk menunaikan hajat yang mesti
dilakukan, baik secara tabiat maupun syari’at, seperti;

- Keluar untuk buang hajat.

- Keluar untuk makan dan minum apabila tidak tersedia di
masjid.

- Keluar untuk berwudhu atau mandi wajib.
- Keluar untuk sholat Jum’at.
- Keluar untuk bersaksi apabila diwajibkan atasnya.

- Keluar karena mengkhawatirkan suatu ‘fitnah’ yang
mengancam diri, keluarga, anak atau harta.

- Keluar untuk melakukan sesuatu yang wajib atau
meninggalkan yang haram.

Maka tidak batal i'tikaf seseorang apabila keluarnya karena
alasan-alasan di atas, dan hendaklah segera kembali ke
masjid apabila hajat-hajatnya telah selesai.

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Dahulu Nabi shallallahu’alaihi wa sallam apabila beri‘tikaf,
beliau mendekatkan kepalanya kepadaku (tanpa keluar dari
masjid) dan aku menyisir rambut beliau, dan beliau tidak
masuk ke rumah kecuali karena hajat sebagai manusia.”
[HR. Al-Bukhari dan Muslim]




2) Boleh melazimi satu tempat di masjid untuk beri'tikaf dan
boleh membuat kemah kecil untuk beri'tikaf di dalamnya.

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Dahulu Nabi shallallahu’alaihi wa sallam beri‘tikaf di sepuluh
hari terakhir Ramadhan, maka aku membuatkan untuk
beliau sebuah kemah, beliau sholat Shubuh kemudian
masuk ke dalamnya.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]

-

3) Boleh dikunjungi oleh keluarga dan berbicara dengan
mereka serta mengantar kembali pulang apabila dibutuhkan,
sebagaimana dalam hadits Ummul Mukminin Shofiyyah
radhiyallahu’anha,
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“Bahwasannya beliau mengunjungi Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam ketika sedang beri'tikaf di masjid
pada sepuluh hari terakhir Ramadhan, maka beliau
berbicara bersama Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam
beberapa saat, kemudian bangkit untuk kembali pulang,
maka Nabi shallallahu’alaihi wa sallam pun bangkit

bersamanya untuk mengantarnya.” [HR. Al-Bukhari dan
Muslim]

4) Boleh makan dan minum di masjid dengan tetap menjaga
kebersihan.




Sahabat yang Mulia Abdullah bin Al-Harits bin Jaz’in Az-
Zubaidi radhiyallahu’anhu berkata,
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“Dahulu kami makan roti dan daging pada masa Rasulullah

shallallahu’alaihi wa sallam di masjid.” [HR. Ibnu Majah,
Shahih Ibni Majah, 3/126]

Kesepuluh: Pembatal-pembatal I'tikaf

1) Keluar masjid dengan sengaja tanpa keperluan,
berdasarkan hadits Ummul Mukminin Aisyah
radhiyallahu’anha, beliau berkata,

o datad ) e 043 ¥ 583

“Dahulu Nabi shallallahu’alaihi wa sallam tidak masuk ke
rumah kecuali karena hajat sebagai manusia.” [HR. Al-
Bukhari dan Muslim]

Al-Imam Ibnu Hazm rahimahullah berkata,
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“Ulama sepakat bahwa orang yang keluar dari tempat
itikafnya di masjid tanpa hajat dan tanpa alasan darurat,
bukan pula karena suatu kebajikan yang diperintahkan atau

disunnahkan, maka i‘tikafnya telah batal.” [Maraatibul Ijma’,
hal. 74]

2) Berhubungan suami istri, sebagaimana firman Allah
ta‘ala,
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“Dan janganlah kalian bercampur dengan istri-istri kalian,
sedang kalian ber’tikaf di masjid.” [Al-Bagoroh: 187]

3) Murtad, keluar dari Islam -kita berlindung kepada Allah
ta’ala dari kemurtadan-.

Murtad membatalkan i'tikaf, bahkan menghapus seluruh
ibadah yang telah dikerjakan dan menghalangi diterimanya
ibadah yang akan dikerjakan.

Allah ta’ala berfirman,
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“Dan barangsiapa kafir dengan keimanan maka terhapuslah
amalannya dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang
merugi.” [Al-Maidah: 5]

Allah ta’ala juga berfirman,
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“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya
lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan.”
[Al-An'am: 88]

Allah ta‘ala juga berfirman,
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“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima
dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya.” [At-Taubah: 54]




6. Hukum Perayaan Nuzulul Qur’an dan
Perayaan Lailatul Qodr

Perayaan Nuzulul Qur‘an yang biasa dirayakan pada tanggal
17 Ramadhan atau Perayaan Lailatul Qodr 27 Ramadhan
atau hari lainnya di bulan Ramadhan termasuk kategori
bid’ah, mengada-ada dalam agama, tidak ada contohnya
dari Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam.

Pertama: Bermaksud Baik dengan Cara yang Salah

Memuliakan Al-Qur‘an dengan cara yang justru
bertentangan dengan Al-Qur’an, maka yang terjadi bukan
menghormati Al-Qur‘an malah menyelisihi Al-Qur'an. Karena
Allah ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an,
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“"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain
Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak
diizinkan Allah!?” [Asy-Syuro: 21]

Mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan
Allah artinya berbuat bid’ah dalam agama tanpa dalil Al-
Qur‘an dan As-Sunnah, maka ayat Al-Qur’an yang mulia ini
mengandung peringatan keras terhadap orang-orang yang
berbuat bid’ah dalam agama, bagaimana mungkin dikatakan
memuliakan Al-Qur'an dengan cara menyelisihinya?

Al-Imam Al-Mufassir Ibnu Jarir Ath-Thobari rahimahullah
berkata,
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“Firman Allah ta‘ala dzikuruhu tersebut maknanya: Apakah
orang-orang yang menyekutukan Allah dengan sesembahan-
sesembahan yang lain dalam kesyirikan dan kesesatan
mereka itu, 'Yang mensyariatkan untuk mereka agama yang
tidak diizinkan Allah!?' Artinya: Mengada-ada (berbuat
bid’ah) untuk mereka agama yang Allah tidak izinkan untuk
mereka mengada-adakannya!?” [Tafsir Ath-Thobari, 21/522]

Ini diantara bahaya bid‘ah, orang yang melakukannya
seakan-akan menyaingi Allah dalam menetapkan syari‘at.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam memberi peringatan,
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“Dan berhati-hatilah kalian terhadap perkara baru bid’ah
dalam agama karena setiap perkara baru dalam agama
adalah bid'ah dan setiap bid’ah itu sesat.” [HR. Abu Dawud
dan At-Tirmidzi dari ‘Irbadh bin Sariyah radhiyallahu’anhu,
Ash-Shahihah: 2735]

Sahabat yang Mulia Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma
berkata,
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“Setiap bid'ah itu sesat, meski manusia menganggapnya
hasanah (baik).” [Dzammul Kalaam: 276]

Kedua: Mengada-ada dalam Agama Menyelisihi
Petunjuk Nabi shallallahu’alaihi wa sallam

Kepada beliau Al-Qur’an diturunkan, dan beliau adalah
sebaik-baiknya teladan dalam mengamalkan Al-Qur‘an,
mengapa ada orang yang seakan merasa lebih tahu dari
beliau lalu membuat-buat cara baru untuk mengamalkan Al-
Qur'an?




Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mengada-ngada dalam agama kami ini
suatu ajaran yang bukan daripadanya maka ia tertolak.”
[HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah radhiyallahu’anha]

Dalam riwayat Muslim,
35 348 Lol ale Gl Sl Jas (4

“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak ada
padanya perintah kami, maka amalan tersebut tertolak.”
[HR. Muslim dari Aisyah radhiyallahu’anha]

Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim Aalusy Syaikh
rahimahullah berkata,
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“Pendapat bolehnya menjadikan hari turunnya Al-Qur’an
sebagai hari perayaan setiap tahun, maka walaupun orang
yang merayakannya berniat baik akan tetapi perayaan

tersebut tidak disyari‘atkan, dan tidak ada satu pun riwayat
dari Nabi shallallahu’alaihi wa sallam, tidak pula dari seorang
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Al-Khulafa Ar-Raasyidin, tidak seluruh sahabat, tidak tabi‘in
yang mengikuti mereka dengan baik, tidak pula salah
seorang dari imam yang empat: Malik, Abu Hanifah, Syafi’i
dan Ahmad bin Hanbal, serta tidak pula dari imam-imam
lainnya yang patut diteladani dahulu maupun sekarang.
Maka ketika perayaan Nuzulul Qur’an itu tidak disyari’atkan
dan tidak pula diriwayatkan dari seorang pun yang telah
kami sebutkan, jelaslah bahwa amalan seperti ini tidak
dibolehkan secara syari‘at, karena tidak memiliki dasar
dalam agama dan tidak termasuk amalan kaum muslimin.”
[Majallatul Buhutsil Islamiyah, 76/33]

Ketiga: Al-Qur'an dan As-Sunnah Hanya Menetapkan
Dua Hari Raya

Hari perayaan tahunan dalam Islam hanyalah Idul Fitri dan
Idul Adha, tidaklah patut menambah-nambahi agama yang
sudah sempurna ini, dan di masa Nabi shallallahu’alaihi wa
sallam, beliau telah melarang hari raya selain Idul Fitri dan
Idul Adha.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,

ob' w

Ue \&J\weﬁdﬁu\

“Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan ini
adalah hari raya kita.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari
Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha]

Sahabat yang Mulia Anas bin Malik radhiyallahu’anhu
berkata,

Qujl" JMN\ P-LAJUQAM&M Aﬁ‘djuJeds
@ug_awusuuuujmumud&éuﬁgu;ﬂ;
X8 a3 & PSMJ‘USQANUJA wd}wdué&mw\
il 2555 ALY 25 Lagha 1538 Lagy 81N




“Ketika Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam mendatangi
kota Madinah, para sahabat memiliki dua hari raya yang
padanya mereka bersenang-senang. Maka beliau bersabda:
Dua hari apa ini? Mereka menjawab: Dua hari yang sudah
biasa kami bersenang-senang padanya di masa Jahiliyah.
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda:
Sesungguhnya Allah telah mengganti kedua hari tersebut
dengan dua hari yang lebih baik, yaitu Idul Adha dan Idul
Fitri.” [HR. Abu Daud, Shahih Abi Daud: 1039]

Barangsiapa menambah-nambahi agama yang telah
sempurna ini dengan cara mengada-adakan perayaan
Nuzulul Qur'an atau perayaan hari-hari yang lainnya maka ia
telah menentang Al-Qur’an, karena Al-Qur'an telah
mengabarkan bahwa agama Islam telah sempurna, tidak
memerlukan tambahan dan tidak boleh dikurangi,
bagaimana mungkin dikatakan ia mengamalkan Al-Qur‘an?

Al-Imam Malik rahimahullah berkata,

s 13384 & a8 5 A 133 48y L) (B B ) 0a

e.s.h_d.ast e;m} d & a3 u\z ‘uujss uu;mjus )
G a;m UJSAJQ ‘ug yu&e.\m ‘{g.sm

“Barangsiapa berbuat bid‘ah dalam Islam yang ia anggap
sebagai bid’ah hasanah, maka ia telah menuduh Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam telah mengkhianati tugas
kerasulan, karena Allah ta’ala berfirman,
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“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu
agamamu.” (Al-Maidah: 3)

Maka sesuatu yang pada hari itu bukan ajaran agama, pada
hari ini pun bukan ajaran agama.” [Al-I'tishom lisy Syaathibi
rahimahullah, hal. 64-65]




Keempat: Kapan Al-Qur’an Diturunkan dan Kapan
Lailatul Qodr?

Penentuan tanggal 17 Ramadhan itu sendiri sebagai hari
turunnya Al-Qur‘an pertama kali di dunia adalah pendapat
yang lemah, tidak berdasar pada dalil yang kuat. Dan
apabila yang mereka maksudkan tanggal 17 Ramadhan
adalah turunnya Al-Qur’an ke langit dunia juga pendapat
yang lemah, karena Al-Qur’an turun pada lailatul qodr. Allah
‘azza wa jalla berfirman,

sl Ayl uﬁ olid 331 Ul

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur'an pada
lailatul gqodr.” [Al-Qodr: 1]

Dan lailatul godr terjadi di salah satu dari sepuluh malam
terakhir Ramadhan, menurut pendapat yang paling kuat.
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Carilah lailaul godr pada sepuluh malam terakhir
Ramadhan.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
radhiyallahu’anha]

Andai benar sekali pun bahwa Al-Qur'an pertama kali turun
pada tanggal 17 Ramadhan maka itu sama sekali bukan dalil
vyang menujukkan disyari‘atkannya merayakan turunnya Al-
Qur’an, dan tidak ada dalil satu pun yang menujukkan
bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam merayakannya, tidak
di tanggal tersebut, tidak pula di hari yang lainnya.

Adapun lailatul godr, memang 27 Ramadhan yang paling
banyak terjadi, tetapi bisa saja di malam yang lain, di salah
satu dari sepuluh hari terakhir Ramadhan, sebagaimana
telah berlalu penjelasannya. Andai lailatul qodr 27
Ramadhan pun tidak disyari‘atkan untuk dirayakan.
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Kelima: Perayaan Nuzulul Qur'an dan Perayaan
Lailatul Qodr Menyelisihi Amalan yang Seharusnya

Yang seharusnya dilakukan kaum muslimin adalah
memperbanyak ibadah dengan ikhlas karena Allah dan
mengikuti petunjuk Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam di
bulan yang penuh berkah ini.

Terutama di sepuluh hari terakhir Ramadhan, hendaklah
diisi dengan memaksimalkan ibadah yang disyari‘atkan,
jangan mengada-ada dalam agama.

Dalam fatwa kumpulan ulama besar yang tergabung dalam
Komite Tetap untuk Pembahasan Ilmiah dan Fatwa,
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“"Adapun perayaan malam 27 Ramadhan sebagai lailatul
godr, menyelisihi petunjuk Rasul shallallahu’alaihi wa sallam,
karena sungguh beliau shallallahu’alaihi wa sallam tidak
pernah merayakan lailatul godr, maka perayaan itu adalah
bid’ah.” [Fatawa Al-Lajnah Ad-Daaimah, 3/59 no. 167]

Apabila ditambah dengan penentuan amalan-amalan atau
bacaan-bacaan tertentu dan cara-cara tertentu dalam
membacanya, seperti dilakukan secara berjama'ah, maka ini
adalah bid'ah dari sisi yang lain. Diperparah lagi dengan
penyebaran hadits-hadits lemah dan palsu tentang perayaan
dan amalan-amalan khusus hari Nuzulul Qur’an.

Dan tidak jarang dalam perayaan-perayaan itu juga terdapat
nyanyian, musik, ikhtilat, tabarruj dan berbagai maksiat
lainnya. Semoga Allah meberi hidayah kepada semuanya.
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